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Abstrak

Keunikan industri rumahan makanan “holat” di desa Purbasinomba ini telah menjadi ikon yang perlu
dilestarikan dan dikembangkan pada marketplace dalam dunia industri. Akan tetapi, industri makanan
khas ini hanya digunakan pada acara-acara masyarakat, misalnya kenduri, pesta perkawinan, dan acara
lainnya. Hal inilah membuat pengusul mengembangkan pasar indutri kepada masyarakat diluar daerah
Kec. Padang Bolak, Kab. Padang Lawas Utara. Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah
metode pendekatan kepada masyarakat desa Purbasinomba sebagai mitra. Adapun pendekatan yang
dilakukan, yaitu melakukan pelatihan dan penyuluhan mengenai produksi dan pemasaran industri
rumahan berupa bahan-bahan untuk makanan tersebut. Mengoptimalkan kreativitas masyarakat dalam
memasarkan produk makanan holat dengan model racikan yang sesuai cita rasa. Tujuan dari kegiatan
yang dilakukan adalah untuk membantu masyarakat desa Purbasinomba untuk memasarkan produk
makanan “holat” secara online dengan melakukan pemberdayaan kepada masyarakat. Selain melakukan
pemberdayaan, pengusul juga mengajak Pemerintah daerah ikut berpartisipasi dalam upaya
mempromosikan produk “holat” ini pada acara-acara resmi Pemerintah maupun acara keluarga. Hasil
pengabdian ini menunjukkan bahwa adanya keselarasan antara bisnis industri rumahan holat meningkat
dan berkembang setelah dilterapkan aplikasi digital marketplace.

Kata Kunci: Produk, Industri Rumahan, Aplikasi Digital

Abstract

The uniqueness of the "holat™ home industry in Purbasinomba village has become an icon that needs to
be preserved and developed in the marketplace in the industrial world. However, this typical food industry
is only used at community events, for example kenduri, wedding parties and other events. This makes the
proponent develop the industrial market to communities outside the district. Padang Bolak, Kab. North
Padang Lawas. The method used in this service is the approach method to the Purbasinomba village
community as partners. The approach taken is to conduct training and counseling regarding the
production and marketing of home industries in the form of ingredients for these foods. Optimizing
community creativity in marketing holat food products with a concoction model that suits taste. The
purpose of the activities carried out is to help the Purbasinomba village community to market "holat"
food products online by empowering the community. In addition to empowering, the proposer also invites
local governments to participate in efforts to promote this "holat™ product at official government events
and family events. The results of this service show that there is harmony between the holat home industry
business increasing and developing after implementing the digital marketplace application
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PENDAHULUAN

Memberdayakan masyarakat berupa memberikan pelayanan untuk memudahkan
kegiatan masyarakat sangat relevan untuk dicarikan solusinya oleh insan akademis. Hal
ini termasuk bagian pengabdian kepada masayarakat. Masyarakat desa Purbasinomba
termasuk desa yang agresif dalam produksi aneka ragam makanan ditandai dengan
banyaknya industri rumahan. Akan tetapi, masyarakat terkendala dengan pemasaran
industri rumahan itu, di mana masyarakat hanya mampu menjual di sekitar desa ke desa.

Jika ditinjau dari ramuan makanan, seperti makanan holat, tidak kalah dengan
makanan daerah lainnya, hanya saja masyarakat kurang mampu mengakses marketplace
seperti di daerah yang telah populer. Hal inilah membuat pengusul ikut andil bagian
untuk memberdayakan masyarakat dalam marketplace dengan melatih dan
menggembleng masyarakat agar mampu memasarkan makanan “holat” dalam aplikasi
yang telah disediakan. Dalam konteks ini, masyarakat diarahkan mampu menggunakan
aplikasi dalam memasarkan produk berupa makanan khas “holat”. Melalui penerapan
ini, keterampilan masyarakat dalam menggunakan aplikasi ini menjadi terobosan dalam
pemasaran (Walter, 2009; Supriyanto dan Kharis, 2020).

Masyarakat desa Purbasinomba pada umumnya kurang mampu dalam memasarkan
produk makanan ini, mereka masih konsep konvensional, di mana masyarakat
memasarkan lewat telepon dan pemesanan manual. Hal ini kurang terjangkau oleh
masyarakat di luar Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatera Utara untuk
membeli dan mengenal secara langsung dalam konteks pemesanan. Oleh sebab inilah,
perlu diterapkan sebuah aplikasi kepada masyarakat tersebut. Calon konsumen dapat
melihat secara langsung produk makanan khas holat yang ditawarkan melalui aplikasi
digital itu (Stokes, 2008; Anisah, 2021).

Untuk menerapkan aplikasi itu, diperlukan pelatihan berupa praktik langsung
masyarakat untuk memasarkan produk makanan holat itu. Pelatihan ini sebetulnya
mengacu pada praktik keterampilan perilaku manajerial secara spesifik, mengarah pada
kewirausahaan (Santrock, 2012; Sasa et al, 2021). Tujuan dari kegiatan aplikasi digital ini
mengacu pada peningkatan hasil penjualan (Sulaksono, 2020; Slameto, 2003). Selain itu,
kegiatan pelatihan ini juga diarahkan untuk membentuk jiwa wirausaha dalam diri
masyarakat agar kreatif, inovatif, dan produktif (zanuar & Dwi, 2020; Suherman, 2008).

Sejalan dengan pendapat Solomon et al (2002) bahwa secara faktual nilai
kewirausahaan dapat dimanfaatkan sebagai bagian dari strategi marketing. Studi empiris
menunjukkan bahwa urgensi pratik strategi marketing untuk mendapatkan trend positif
pengembangan usaha kecil menengah. Diperjelas oleh Kotler dan Amstrong (2012) bahwa
strategi pemasaran adalah logika pemasaran dimana perusahaan berharap dapat
menciptakan nilai bagi customer dan dapat mencapai hubungan yang menguntungkan
dengan pelanggan. Intinya, aspek pasar dan pemasaran adalah korelasi struktur pasar
dengan peluang pasar yang ada, prospek pasar di masa yang akan datang dan bagaimana
strategi pemasaran yang harus di lakukan (Kasmir dan Ja’far, 2006).

Dewasa ini, kegiatan pemasaran tidak hanya monopoli perusahaan yang
berorientasi profit saja, bahkan badan usaha sosial sudah mulai menggunakan pemasaran
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dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumennya (Saudah dan Adi, 2018).
Salah satu strategi pemasaran yang tepat dilakukan dengan cara mendesain kemasan
yang unik dan menarik seperti kualitas kemasan, bentuk, dan warna produk
(Chattopadhyay, 2020). Merujuk keadaan dan kesinambungan, kegiatan ini sangat relevan
dengan perkembangan teknologi digital yang berbasis data. Masyarakat sebagai pelaku
atau penjual barang industri dapat menjualkan melalui aplikasi pemasaran. Tentu ini
sangat diharapkan oleh masyarakat desa Purbasinomba untuk memasarkan produk
makanan khas “holat” tanpa batas dan waktu.

Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah (1) mendeskripsikan kondisi usaha makanan
“holat” masyarakat Desa Pubasinomba, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang
Lawas Utara?, dan (2) mendeskripsikan bentuk pelatihan strategi marketing berbasis
digital penguasaha masakan “holat” masyarakat Desa Pubasinomba, Kecamatan Padang
Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara? Manfaat kegiatan ini diharapkan memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat Desa Pubasinomba, Kecamatan Padang Bolak,
Kabupaten Padang Lawas Utara dalam memanfaatkan teknologi. Di samping itu,
sebagai bentuk kepedulian terhadap peningkatan sumber daya manusia dalam bidang
marketing.

METODE

Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah metode pendekatan kepada
masyarakat desa Purbasinomba sebagai mitra. Adapun pendekatan yang dilakukan, yaitu
melakukan pendataan masyarakat yang memiliki industri rumahan khususnya makanan
holat. Sejalan dengan pendapat Fariborzi (2012) bahwa metode pendekatan sangat tepat
digunakan dalam pengumpulan data pada sebuah pengabdian masyarakat. Oleh sebab
itu, pendekatan yang dilakukan dengan melakukan pelatihan dan penyuluhan mengenai
produksi dan pemasaran industri rumahan berupa bahan-bahan untuk makanan tersebut.
Selain itu, pengabdi mengoptimalkan kreativitas masyarakat dalam memasarkan produk
makanan holat dengan model racikan yang sesuai cita rasa. Prosedur kerja yang
dilakukan dikemukakan sebagai berikut.
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«Rapat Koordinasi Tim TAHAP | TAHAP I
«Rapat Koordinasi (Ketua pengusul (Anggota pengusul
dengan Mitra mempresentasikan mengajari masyarakat
aplikasi produk langkah-langkah
pemasaran kepada aplikasi yang
masyarakat) ditawarkan)

g

PELATIHAN TAHAP
1l

(Praktek masyarakat
menggunakan aplikasi
pemasaran)

EVALUASI

TINDAK LANJUT PROGRAM

Kegiatan awal dilakukan dengan melakukan survei dan wawancara kepada
masyarakat yang dituju dengan tujuan untuk mengetahui kondisi mitra yang perlu
dibenahi pemberdayaan mitra (masyarakat desa Purbasinomba). Dalam hal ini, mitra
sebagai objek pengabdian yang dilakukan dengan mengharapkan dapat
meningkatkan kualitas pemasaran industri rumahan berupa makanan holat.

Sejalan dengan pendapat Ridwan dkk (2019) menyebut bahwa mitra hendaknya
dilibatkan sekaligus dalam sebuah pengabdian, agar terjalin hubungan simetris
antara pengabdi dengan mitra. Oleh sebab itu, mitra (masyarakat desa
Purbasinomba) dilibatkan dalam meninjau kesiapan berupa peralatan dan bahan-
bahan dalam pelatihan yang dilakukan oleh tim pengabdian. Setelah kegiatan ini
berakhir, peneliti dengan masyarakat terus menindaklanjuti kerjasama antara
kampus dengan masyarakat dalam pengabdian selanjutnya. kegiatan program dan
apa yang perlu dibenahi atau dikembangkan pada tahun mendatang. Dampak nyata
dari kegiatan ini diharapkan masyarakat mitra dapat menggunakan aplikasi
pemasaran produk yang akan dijual dengan online.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian pendampingan pelatihan strategi marketing berbasis digital
pada masyarakat Desa Purbasinomba, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang
Lawas Utara, Sumatera Utara. Pendampingan pada kegiatan ini dilakukan barinstorming
untuk membuka mindset tentang pentingnya membuat kelompok dalam bentuk
paguyuban serta pengelolaan sistem manajemen yang baik. Penyuluhan yang dilakukan
dalam kegiatan ini adalah aspek pemasaran maupun manajemennya. Adapun bentuk
kegiatan dilaksanakan dalam dua bentuk. Pertama, diskusi mengenai permasalahan
sulitnya masyarakat dalam pemasaran produk. Kedua, melakukan diskusi kelompok
terkait permasalahan sosial tersebut guna meningkatkan kemampuan keterampilan
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masyarakat (manajemen). Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada
tanggal 14 sampai 15 Mei 2023.

Tujuan pendampingan ini secara garis besar terbagi menjadi dua yaitu tujuan jangka
panjang untuk membangun nama baik kelompok usaha, mendidik konsumen, dan
menciptakan reputasi tinggi dari suatu produk. Adapun tujuan jangka pendek, di
antaranya menaikkan penjualan, mengumumkan lokasi agen dan mengumumkan
perubahan/penyempurnaan produk. Strategi bisnis yang akan dipilih dan dikembangkan
untuk mempertahankan kelangsungan UMKM adalah strategi kooperatif yang dapat
menghasilkan sumber daya baru sebagai sumber diferensiasi dan pengurangan biaya.

Terwujudnya wadah dalam bentuk paguyuban ini membuat para pengusaha kecil di
desa Purbasinomba dapat saling bertukar informasi baik tentang pemasaran maupun
keuangan. Selain itu, memberikan dampak pada aspek pemasaran, para pengusaha kecil
dapat menyusun perencanaan pemasaran dengan tepat sehingga laba akan meningkat.
Pembahasan

Untuk menyelesaikan semua permasalahan yang dihadapi mitra, maka dilakukan
kegiatan pelatihan dan pendampingan dengan berbagai tahapan. Tahap pertama awal
kegiatan tim Pengabdi melakukan konsultasi dengan ketua pembina kelompok pengrajin
di Desa Purbasinomba untuk mengetahui jenis materi pelatihan dan menetapkan tanggal
pelatihan dan pendampingan. Setelah konsultasi dilakukan maka kegiatan tahap kedua
inti pelaksanaan pengabdian yaitu pelatihan dan pendampingan.

Gambar 1. Tim Pengabdi dengan Masyarakat (Belakang)

143



Gambar 2. Tim Pengabdi dengan Masyarakat (Depan)

Kegiatan ini dilakukan untuk menyelesaikan dan menjawab permasalahan yang
ada, yaitu bagaimana menyusun strategi pemasaran untuk usaha kecil (UMKM)
masakan “holat” masyarakat Desa Purbasinomba dengan memberikan pelatihan tentang
jenis-jenis strategi pemasaran yang berguna bagi usaha kecil contohnya memaparkan
jenis-jenis strategi promosi untuk usaha kecil yang memang sangat dibutuhkan karena
pelaku usaha merasa tidak pernah melakukan promosi. Supaya produk yang dihasilkan
usaha kecil dapat diketahui masyarakat luas kemusian akan meningkatkan omset
penjualannya. Pelatihan dilanjutkan dengan praktek cara membuat promosi sederhana
dengan menggunakan berbagai macam alat promosi masal dan individu.

Hal positif adalah antusias peserta yang ikut dalam pelatihan ini, sehingga
diharapkan dengan materi yang diberikan dapatmemotivasi pelaku usaha kecil ini untuk
mempromosikan produkproduk yang dihasilkan dengan alat-alat promosi yang telah
diajarkan. Permasalahan kedua, bagaimana dapat meningkatkan pendapatan melalui
peningkatan mutu dan diferensiasi untuk usaha kecil (UMKM). Pelatihan dengan
praktek cara membuat promosi sederhana dan diharapkan dapat memotivasi pelaku
usaha kecil ini untuk mempromosikan produk-produk yang dihasilkan dengan alat-alat
promosi yang telah diajarkan serta menambah penghasilan dari alternatif-alternatif
produk dengan bahan dasar yang mudah ditemui.
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Gambar 3. Masakan Holat

Para pelaku UKM antusias mengikuti pelatihan tata cara pembuatan produk UKM
khususnya yang bergerak dalam bidang jasa kuliner. Hal tersebut dilakukan agar didapat
pemahaman tentang pentingnya mengatur modal dan bahan untuk memproduksi barang
serta memberikan berbagai diversifikasi produk yang layak dipasarkan. Para peserta
UKM menunjukkan antusiasnya mengikuti pelatihan diversifikasi produk.
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Gambar 4. Sambal dan Pucuk Rotan Muda

SIMPULAN

Merujuk hasil pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian tentang pendampiangan strategi pemasaran
pada UMKM masyarakat desa Purbasinomba, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten
Padang Lawas Utara, Sumatera Utara dapat menambah wawasan dan pengetahuan
kepada pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya. Respon dari para peserta
sangat antusias selama mengikuti kegiatan. Hal ini dapat dilihat dari pertanyaan dan
diskusi yang dilakukan selama pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa minat dan
keinginan yang sangat besar bagi peserta untuk mermasarkan hasil produksinya serta
dapat mengembangkan serta mengelola usaha dengan baik. Saran yang dapat
disampaikan adalah bahwa perlu dilakukan tindak lanjut kegiatan pengabdian kepada
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masyarakat ini. Dengan melakukan strategi pemasaran pada UMKM masyarakat desa
Purbasinomba, hasil penjualan masakan holat dapat lebih berkembang dan meningkat
usahanya.

Adapun saran untuk ke depan dalam pengabdian ini adalah pengembangan kegiatan
masyarakat dengan mengadakan pelatihan dan pendampingan penerapan tatakelola
keuangan UKM terutama pengaturan penggunaan dana modal dan bahan baku serta
pendirian paguyuban UMKM agar para pelaku usaha dapat memperoleh pemahaman
dan pengalaman dari pihak lainnya. Dengan adanya keeratan hubungan antar pelaku
UMKM, diharapkan dapat tumbuh dan berkembang secara bersama-sama. Begitu juga
peningkatan kerjasama dengan lembaga sosial dalam kualifikasi sumber daya manusia
dan penerapan pengalaman sosial yang bermakna.
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